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ABSTRACT  

Minggon Jatinan tourism object in the first year of its opening gained 
a fairly large turnover, but in the course of the following years this 
tourist attraction has decreased a large turnover. This study aims to 
analyze the promotion strategy of Jatinan Minggon attractions 
conducted by the manager of Jatinan Minggon. This study is a 
qualitative approach with descriptive analysis methods. Data 
collection techniques in this study using observation techniques, 
interviews, and documentation. Validity techniques using 
triangulation source triangulation techniques and techniques. Data 
analysis techniques used are descriptive analytical methods. The 
results showed that the promotional strategy undertaken by the 
manager of the Jatinan Minggon the author of the view is interesting 
but still simple so it has not boosted the amount of turnover as in the 
early years of the event. More cooperation is needed with the local 
Department of Culture and Tourism and other agencies in promoting 
tourism objects Minggon Jatinan. 

 
PENDAHULUAN  

Promosi menjadi salah satu faktor dari bauran pemasaran yang penting dalam 
meningkatkan jumlah pengunjung di dalam obyek wisata. Promosi adalah salah satu variabel 
marketing mix yang penting yang untuk membuka pangsa pasar baru dan  memperluas 
jaringan pemasaran. Promosi adalah aktivitas pemasaran yang berusaha menyebarkan 
informasi, mempengaruhi/membujuk atau mengingatkan pasar sasaran atas perusahaan dan 
produknya agar bersedia menerima, membeli dan loyal pada produk yang ditawarkan 
perusahaan yang bersangkutan. (Tjiptono, 2015). 

Dalam kegiatan promosi seperti pemasangan iklan dan promosi penjualan dalam suatu 
badan usaha dapat memperbesar daya tarik produknya kepada wisatawan. Dengan adanya 
strategi pemasaran tersebut maka para wisatawan akan tahu wisata baru apa yang sedang 
ramai dan populer. Selain itu, dengan strategi pemasaran yang benar, tempat wisata yang 
dipromosikan akan berkembang lebih baik dan lebih ramai lagi. Strategi promosi ini dapat 
membantu para wisatawan untuk mengetahui informasi detail tentang suatu tempat wisata. 
Terlepas dari beberapa hal di atas, strategi pemasaran bidang pariwisata membuat tempat 
wisata memiliki pengawasan yang lebih efektif. Hal ini karena pengelola wisata ingin terus 
mengembangkan tempat wisata sehingga pengawasan perlu ditingkatkan untuk menciptakan 
tempat wisata yang nyaman. 
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Mingon Jatinan obyek wisata baru yang diresmikan pada bulan April 2018 ini pada awal 
pembukaannya sangat diminati pengunjung, terbukti pada saat launching Minggon Jatinan 
mencapai kurang lebih 7000 pengunjung. Minggon Jatinan adalah obyek wisata baru di 
Kabupaten Batang yang tepatnya di Hutan Kota Rajawali Batang , dibuka setiap hari Minggu 
pagi mulai pukul 06.00 sampai dengan 11.00. Minggon yang artinya hari Minggu dan Jatinan 
karena letaknya di Hutan Jati. Menurut direktur Madrasah Bisnis , bapak Nur Rohman Assayidi, 
Konsep Minggon Jatinan sendiri ditata dengan menampilkan empat aspek, yaitu wisata 
edukasi, kuliner nusantara, hiburan rakyat dan wisata halal (halal tourism). Pasar Minggon 
Jatinan ini merupakan upaya pemerintah daerah dalam menggeliatkan usaha makanan 
tradisional yang selama ini sudah hampir punah. Selain itu, Minggon Jatinan juga mempunyai 
misi untuk terus memunculkan inovasi dan kreativitas penyajian makanan tradisional yang 
menggunakan bahan alami. Melihat zaman yang semakin modern, kelestarian budaya 
khususnya makanan tradisional juga tetap harus dijaga dan terus dikembangkan. 

Banyak makanan yang disajikan oleh para pelapak di setiap dagangannya, seperti nasi 
liwet, nasi jagung, nasi demang, pecel , urap-urapan, minuman tradisional seperti jamu , kopi, 
jajanan tradisional seperti serabi kalibeluk, rambut nenek, telur gulung, ape-ape dll. Kuliner 
yang dijual dalam gelaran  cukup unik dan menarik karena disajikan menggunakan wadah yang 
tradisional seperti batok, kendi, daun jati dan perkakas yang menggunakan model jadul seperti 
susasana jaman dahulu. Di samping itu juga, Minggon Jatinan sebagai destinasi wisata 
dengan konsep halal tourism yang terintegrasi dengan religi karena ada mushala dan berbasis 
syariah. Yang bertujuan untuk menjaga budaya ketimuran dengan menyajikan makanan yang 
halal dan thoyib. Di Minggon Jatinan terdapat beberapa spot selfie yang menarik pengujung 
untuk berfoto ria dan bernostalgia dengan teman ataupun keluarga. Keunikan lainnya 
terdapat pada alat transaksi jual beli yang menggunakan Kreweng dimana satu buah kreweng 
dihargai dengan uang senilai Rp.2000,00. Untuk membeli makanan ataupun aksesoris yang 
ada di Minggon Jatinan pengunjung diharuskan menukarkan terlebih dahulu uang mereka 
dengan kreweng yang lokasinya ada di beberapa area di Minggon Jatinan. Biasanya satu 
makanan dihargai dengan 3-5 kreweng saja. Yang menjadikan obyek wisata ini terlihat 
menarik juga pada seragam yang dikenakan pelapak Minggon Jatinan, dimana seragam untuk 
wanita menggunakan kebaya, jarik dan laki-laki menggunakan baju lurik, belangkon dilengkapi 
dengan caping untuk menunjang penampilan mereka.  

Meskipun tujuan dari obyek wisata Minggon Jatinan ini adalah untuk mengggeliatkan 
para pelaku UMKM di kabupaten Batang, namun produk dari obyek wisata ini bukan hanya 
kuliner saja. Ada berbagai hiburan rakyat yang menyuguhkan alat musik tradisional seperti 
calung, angklung dll. Terdapat juga permainan jaman dahulu yang menjadi daya tarik ke 
tradisionalan obyek wisata tersebut. Permainan tradisional yang disajikan ada beberapa 
macam, misalnya enggrang, gangsing, dakon, kelereng dll. 

Dalam operasionalnya, obyek wisata Minggon Jatinan mengalami penurunan. Dimana 
pada awal tahun pertama obyek wisata dibuka omset obyek wisata tersebut pernah mencapai 
80 juta dalam satu gelaran dengan kurang lebih 7000 pengunjung. Ditahun kedua omset 
pernah menurun diangka kurang lebih 20 juta per gelarannya. Menurut pengelola, penurunan 
omset dikarenakan selain pengunjung yang berkurang, pelapak Minggon Jatinanpun mulai 
berkurang, yang tadinya mencapai 60an berkurang menjadi sekitar 40an pelapak. Untuk itu 
pengelola obyek wisata perlu melakukan promosi dalam meningkatkan omset obyek wisata 
tersebut. Promosi merupakan usaha untuk memperbesar daya tarik objek wisata serta 
menginformasikan objek-objek dan atraksi wisata yang ada kepada calon-calon wisatawan. 
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Promosi yang gencar diharapkanakan merangsang kunjungan wisatawan. Promosi diawali 
dengan komunikasi persuasi untuk membangkitkan perhatian dan pada akhirnya berlanjut 
menjadi minat untuk berkunjung. Bentuk promosi bukan hanya tourism map, guidebook, 
brosur, leaflet, internet namun juga termasuk penyelenggaraan eventevent, pameran, serta 
penampilan atraksi seni budaya (Areks & Nadjib, 2015).  

Bebera|pa| penelitia|n sebelumnya| terka|it tenta|ng promosi pa|riwisa|ta| tela|h dila|kuka|n. 
Penelitia|n ya|ng dila|kuka|n oleh Pria|nta|na| da|n Sa|ntoso (2019) tenta|ng Stra|tegi pema|sa|ra|n 
promosi objek wisa|ta| a|la|m situ gede kota| Ta|sikma|la|ya| da|pa|t dika|ta|ka|n cukup berha|sil ka|rena| 
obyek wisa|ta| a|la|m Situ Gede perkemba|nga|nnya| da|pa|t terliha|t seiring berja|la|nnya| wa|ktu 
wisa|ta|wa|n sema|kin berta|mba|h. Untuk menda|ta|ngka|n wisa|ta|wa|n Dina|s Pa|riwisa|ta| 
mengguna|ka|n sta|tegi promotion mix. Sena|da| denga|n penelitia|n A|wa|luddin da|n Suma|rni ( 
2021) tenta|ng Stra|tegi Promosi terha|da|p peningka|ta|n kunjunga|n wisa|ta|wa|n di kota| Pa|lopo 
Ba|hwa| stra|tegi promosi berpenga|ruh positif terha|da|p peningka|ta|n kunjunga|n wisa|ta|wa|n di 
Kota| Pa|lopo. Ka|rena| terda|pa|t stra|tegi promosi ya|ng berupa| News (pesa|n/berita|) mela|lui 
media| sosia|l, Event (a|ca|ra|) ya|itu sa|la|h sa|tunya| PA|F (Event A|rt Festifa|l) untuk kegia|ta|n 
ta|huna|n, pa|nggung krea|tif tia|p bula|nnya|, lomba| foto, da|n lomba| film pendek. A|ta|u kegia|ta|n 
rutin ya|ng sela|lu dila|ksa|na|nka|n oleh pemerinta|h sehingga| sema|kin ba|nya|k promosi ya|ng 
dila|kuka|n ma|ka| sema|kin ba|ik peningka|ta|n kunjunga|n wisa|ta|wa|n ya|ng a|da| di Kota| Pa|lopo 

Berbeda| denga|n penelitia|n ya|ng dila|kuka|n oleh  Ma|na|fe, Setyorini, da|n A|la|ng ( 2016) 
memba|ha|s pema|sa|ra|n pa|riwisa|ta| mela|lui stra|tegi promosi objek wisa|ta| a|la|m, seni da|n 
buda|ya| (StudiKa|sus di Pula|u Rote NTT), da|la|m penelitia|n ini menga|silka|n a|na|lisis ba|hwa|s 
tra|tegi pema|sa|ra|n ya|ng dila|kuka|n oleh Dina|s Kebuda|ya|a|n da|n Pa|riwisa|ta| Ka|bupa|ten Rote 
Nda|o, ma|sih sederha|na| sehingga| belum mendongkra|k jumla|h wisa|ta|wa|n ba|ik domestik 
ma|upun interna|siona|l. Ha|l ini dibuktika|n da|la|m ta|bel kunjunga|n wisa|ta| ya|ng renda|h, ya|ng 
pa|da| a|khirnya| berda|mpa|k renda|hnya| kontribusi sektor pa|riwisa|ta| terha|da|p PA|D ka|bupa|ten 
Rote Nda|o. Untuk itu penulis menya|ra|nka|n mengguna|ka|n stra|tegi promotion mix, ya|ng 
diteta|pka|n meliputi lima| ha|l ya|itu perikla|na|n (a|dvertising), promosi penjua|la|n (sa|les 
promotion), hubunga|n ma|sya|ra|ka|t (public rela|tions), penjua|la|n priba|di (persona|l selling), 
pema|sa|ra|n la|ngsung (direct ma|rketing) a|ga|r da|pa|t meningka|tka|n jumla|h wisa|ta|wa|n. 

Berda|sa|rka|n la|ta|r bela|ka|ng tersebut, tujuan peneliti ini ingin mengetahui dan 
menganalisis stra|tegi promosi obyek wisa|ta| Minggon Ja|tina|n di ka|bupa|ten Ba|ta|ng guna| 
meningka|tka|n pengunjung wisa|ta| Minggon Ja|tina|n. 

 
MA|TERI DA|N METODE PENELITIA|N 

Stra|tegi Promosi 
Stra|tegi merupa|ka|n simpula|n ta|ktik da|la|m keperlua|n ba|ga|ima|na| tujua|n ya|ng 

diinginka|n da|pa|t diperoleh. Oleh seba|b itu, stra|tegi bia|sa|nya| terdiri da|ri dua| a|ta|u lebih ta|ktik, 
denga|n a|ngga|pa|n ya|ng sa|tu lebih ba|gus da|ri ya|ng la|in. Oleh ka|rena| itu, stra|tegi merupa|ka|n 
kumpula|n ta|ktik denga|n ma|ksud denga|n tujua|n da|n sa|sa|ra|n da|ri perusa|ha|a|n, institusi, a|ta|u 
ba|da|n (Hasli, 2012).Bila| stra|teginya| suda|h bena|r, ma|ka| pertempura|n suda|h sepa|ruh di 
mena|ngka|n. Seba|liknya|, bila| pela|ksa|na|a|nnya| kura|ng ba|ik, pertempura|nnya| lebih da|ri sepuluh 
dinya|ta|ka|n ka|la|h, seperti menurut Sun Tzu (Gra|vens, 2013). Sela|njutnya| Dirga|ntoro (2011), 
menga|ta|ka|n ba|hwa| stra|tegi a|da|la|h ha|l sehubunga|n denga|n meneta|pka|n a|ra|h ba|gi 
perusa|ha|a|n da|la|m a|rti sumber da|ya| ya|ng a|da| da|la|m perusa|ha|a|n serta| ba|ga|ima|na| 
mengidentifika|si kondisi ya|ng memberika|n keuntunga|n terba|ik untuk memba|ntu 
memena|ngka|n persa|inga|n di pa|sa|r. Stra|tegi a|ka|n meliputi tujua|n ja|ngka| pa|nja|ng serta| 
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sumber keunggula|n ya|ng merupa|ka|n pengemba|nga|n pema|ha|ma|n ya|ng da|la|m tenta|ng 
pemiliha|n pa|sa|r da|n pela|ngga|n a|ta|u customer oleh perusa|ha|a|n ya|ng juga| menunjuka|n 
kepa|da| ca|ra| terba|ik untuk berkompetisi denga|n pesa|ing da|la|m pa|sa|r. Seca|ra| histori, ka|ta| 
stra|tegi dipa|ka|i untuk istila|h dunia| militer. Stra|tegi sendiri bera|sa|l da|ri ba|ha|sa| yuna|ni 
“stra|gos”, ya|ng bera|rti jendra|l/koma|nda|n militer. Ma|ksudnya| a|da|la|h stra|tegi bera|rti seni 
pa|ra| jendra|l, ya|itu denga|n ca|ra| 29 menempa|tka|n pa|suka|n a|ta|u menyusun kekua|ta|n tenta|ra| 
di meda|n pera|ng a|ga|r musuh da|pa|t dika|la|hka|n (Tjiptono, 2014). 

Promosi merupa|ka|n sa|la|h sa|tu fa|ktor penentu keberha|sila|n sua|tu progra|m 
pema|sa|ra|n. Kua|lita|snya| sua|tu produk, bila| konsumen belum perna|h mendenga|rnya| da|n tida|k 
ya|kin ba|hwa| produk itu a|ka|n berguna| ba|gi mereka|, ma|ka| mereka| tida|k a|ka|n perna|h 
membelinya|. Menurut Sista|ningrum (2019) mengungka|pka|n a|rti promosi a|da|la|h sua|tu upa|ya| 
a|ta|u kegia|ta|n perusa|ha|a|n da|la|m mempenga|ruhi ”konsumen a|ktua|l” ma|upun ”konsumen 
potensia|l” a|ga|r mela|kuka|n pembelia|n terha|da|p produk ya|ng dita|wa|rka|n, sa|a|t ini a|ta|u dima|sa| 
ya|ng a|ka|n da|ta|ng. Konsumen a|ktua|l merupa|ka|n konsumen ya|ng la|ngsung membeli produk 
ya|ng dita|wa|rka|n pa|da| sa|a|t a|ta|u sesa|a|t setela|h promosi produk tersebut dila|nca|rka|n. 
Seda|ngka|n konsumen potensia|l a|da|la|h konsumen ya|ng bermina|t mela|kuka|n pembelia|n 
terha|da|p produk ya|ng dita|wa|rka|n perusa|ha|a|n dima|sa| ya|ng a|ka|n da|ta|ng. Sista|ningrum (2019) 
menjela|ska|n tujua|n promosi meliputi empa|t ha|l, ya|itu memperkena|lka|n diri, membujuk, 
modifika|si da|n membentuk tingka|h la|ku serta| menginga|tka|n kemba|li tenta|ng produk da|n 
perusa|ha|a|n ya|ng bersa|ngkuta|n.Pa|da| prinsipnya| a|da|la|h memperkena|lka|n a|ta|u 
menginforma|sika|n kepa|da| konsumen a|da|nya| produk ba|ru diha|ra|pka|n konsumen a|ka|n 
terpenga|ruh da|n terbujuk sehingga| bera|lih ke produk tersebut. Pa|da| ta|ha|p berikutnya| lebih 
pa|da| upa|ya| menginga|tka|n konsumen a|ga|r teta|p loya|l ditenga|h ba|nya|knya| kompetitor la|ma| 
ma|upun ba|ru.  

Seca|ra| definisi, stra|tegi promosi a|da|la|h perenca|na|a|n sera|ngka|ia|n a|ktivita|s untuk 
memilih da|n mela|ksa|na|ka|n ca|ra| promosi ya|ng tepa|t ba|gi perusa|ha|a|n. Ta|k ha|nya| itu, sa|a|t 
mela|kuka|n stra|tegi ini, perusa|ha|a|n juga| memperha|tika|n unsur la|in seperti penga|ruh produk 
ba|gi konsumen da|n ba|ga|ima|na| ha|l tersebut da|pa|t dima|nfa|a|tka|n. Na|ntinya|, stra|tegi ini a|ka|n 
ma|suk menja|di ba|gia|n renca|na| pema|sa|ra|n da|ri perusa|ha|a|n. 

 
Obyek Wisa|ta| 

Wisa|ta| a|da|la|h kegia|ta|n perja|la|na|n ya|ng dila|kuka|n oleh seseora|ng a|ta|u sekelompok 
ora|ng denga|n mengunjungi tempa|t tertentu untuk tujua|n rekrea|si, pengemba|nga|n priba|di, 
a|ta|u mempela|ja|ri keunika|n da|ya| ta|rik wisa|ta| ya|ng dikunjungi da|la|m ja|ngka| wa|ktu sementa|ra| 
objek wisa|ta| merupa|ka|n tempa|t ya|ng menja|di pusa|t da|ya| ta|rik da|n da|pa|t memberika|n 
kepua|sa|n khususnya| pengunjung. Seca|ra| etimologis pa|riwisa|ta| bera|sa|l da|ri ba|ha|sa| 
Sa|nsekerta| ya|itu “pa|ri” bera|rti ba|nya|k, berka|li-ka|li, berputa|r-puta|r, da|n “wisa|ta|” bera|rti 
perja|la|na|n a|ta|u bepergia|n. Berda|sa|rka|n a|rti ka|ta| ini di definisika|n seba|ga|i perja|la|na|n ya|ng 
dila|kuka|n berka|li-ka|li a|ta|u berputa|r-puta|r da|ri sua|tu tempa|t ke tempa|t la|in denga|n ma|ksud 
da|n tujua|n tertentu. Sementa|ra| itu, menurut Unda|ng-Unda|ng No. 10 Ta|hun 2009, wisa|ta| 
a|da|la|h kegia|ta|n perja|la|na|n ya|ng dila|kuka|n oleh seseora|ng a|ta|u sekelompok ora|ng denga|n 
mengunjungi tempa|t tertentu untuk tujua|n rekrea|si, pengemba|nga|n priba|di, a|ta|u 
mempela|ja|ri keunika|n da|ya| ta|rik wisa|ta| ya|ng dikunjungi da|la|m ja|ngka| wa|ktu sementa|ra|. 
Pa|riwisa|ta| a|da|la|h sega|la| berba|ga|i ma|ca|m kegia|ta|n wisa|ta| da|n didukung berba|ga|i fa|silita|s 
serta| la|ya|na|n ya|ng disedia|ka|n oleh ma|sya|ra|ka|t, pengusa|ha|, pemerinta|h, da|n Pemerinta|h 
Da|era|h Pengertia|n obyek wisa|ta| a|da|la|h sega|la| sesua|tu ya|ng memilik keunika|n, keinda|ha|n 
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da|n nila|i ya|ng berupa| kea|neka|ra|ga|ma|n keka|ya|a|n a|la|m, buda|ya|, da|n ha|sil bua|ta|n ma|nusia| 
ya|ng menja|di sa|sa|ra|n a|ta|u tujua|n kunjunga|n wisa|ta|wa|n (Ridwa|n, 2019). Pa|riwisa|ta| a|ka|n 
meliha|t sua|tu loka|si ya|ng memiliki keunggula|n tertentu ba|ik itu pena|mpa|ka|n a|la|m seperti: 
pa|nta|i, pegununga|n, perbukita|n, perkebuna|n, perta|nia|n. Pena|mpa|ka|n non a|la|m seperti: 
peningga|la|n seja|ra|h berupa| Ca|ndi, kebun bina|ta|ng, wisa|ta| bela|nja|, wa|ha|na| berma|in a|na|k. 
A|ktivita|s pa|riwisa|ta| dila|kuka|n oleh ma|sya|ra|ka|t da|ri berba|ga|i usia| da|n stra|ta| sosia|l. Semua| 
berha|k a|ta|s kegia|ta|n pa|riwisa|ta| ka|rena| memiliki tujua|n ya|ng multikompleks. Objek wisa|ta| 
a|da|la|h perwujuda|n da|ripa|da| cipta|a|n ma|nusia|, ta|ta| hidup, seni buda|ya|, serta| seja|ra|h ba|ngsa|, 
da|n tempa|t a|ta|u kea|da|a|n a|la|m ya|ng mempunya|i da|ya| ta|rik untuk dikujungi wisa|ta|wa|n. 

Kua|lita|s objek wisa|ta| tida|k ha|nya| da|pa|t dinila|i da|ri kondisi objek wisa|ta| itu sendiri, 
na|mun diliha|t juga| da|ri fa|silita|s, pela|ya|na|n, ja|sa|, pema|sa|ra|n, da|n a|ksesibilita|s ya|ng 
mendukung objek wisa|ta| tersebut. Penila|ia|n pengunjung terha|da|p objek wisa|ta| ya|ng a|da| 
da|pa|t diguna|ka|n seba|ga|i a|cua|n untuk pengemba|nga|n objek wisa|ta| dima|sa| ya|ng a|ka|n da|ta|ng. 
Da|la|m pengemba|nga|n pa|riwisa|ta| henda|knya| sesua|i denga|n a|pa| ya|ng diinginka|n oleh 
pengunjung a|ga|r pengunjung mera|sa| pua|s denga|n a|pa| ya|ng diberika|n da|n membua|t 
pengunjung lebih la|ma| berta|ha|n ditempa|t tersebut da|n juga| ingin berkunjung kemba|li ke 
tempa|t tersebut (Murti, 2013). Pengemba|nga|n objek wisa|ta| menja|di a|cua|n seba|ga|i sumber 
pengha|sila|n uta|ma| ba|gi setia|p da|era|h. Objek da|n da|ya| ta|rik wisa|ta| merupa|ka|n sua|tu bentuk 
da|n fa|silita|s ya|ng berhubunga|n da|n da|pa|t mena|rik mina|t pengunjung a|ta|u pengunjung untuk 
da|ta|ng kesua|tu da|era|h a|ta|u tempa|t tertentu. Da|ya| ta|rik ya|ng belum dikemba|ngka|n 
merupa|ka|n sumberda|ya| potensia|l da|n belum da|pa|t disebut seba|ga|i da|ya| ta|rik wisa|ta|, sa|mpa|i 
a|da|nya| sua|tu jenis pengemba|nga|n tertentu. Objek da|n da|ya| ta|rik wisa|ta| merupa|ka|n da|sa|r 
da|ri kepa|riwisa|ta|a|n. Ta|npa| a|da|nya| da|ya| ta|rik di sua|tu da|era|h a|ta|u tempa|t tertentu, 
kepa|riwisa|ta|a|n sulit untuk dikemba|ngka|n (Putra| et a|l., 2018). Sua|tu objek wisa|ta| ha|rus 
meningka|tka|n kua|lita|s objek menja|di lebih ba|ik guna| menda|pa|tka|n persepsi positif. Ka|rena| 
persepsi terha|da|p kua|lia|ta|s objek wisa|ta| ya|ng da|pa|t menja|di tolok ukur untuk meliha|t tingka|t 
mutu sua|tu objek wisa|ta|. Kua|lita|s objek wisa|ta| merupa|ka|n sa|la|h sa|tu unsur penentu da|la|m 
mena|rik pengunjung berkunjung. Sua|tu objek wisa|ta| memiliki keterga|ntunga|n a|nta|ra| a|tra|ksi, 
fa|silita|s, infra|struktur, tra|nsporta|si da|n la|ya|na|n. Ha|l ini tentu sa|ja| sa|nga|t menentuka|n a|pa|ka|h 
sua|tu objek tersebut la|ya|k dikunjungi a|ta|u tida|k. Sua|tu objek wisa|ta| memerluka|n 
infra|struktur da|n tra|nsporta|si untuk mengunjungi tempa|t tujua|n wisa|ta|. Sela|in itu, 
ketersedia|a|n fa|silita|s juga| penting da|la|m menyedia|ka|n kebutuha|n pengunjung sela|ma| 
bera|da| ja|uh da|ri tempa|t tingga|lnya| (Niema|h, 2014). 

 
METODE PENELITIA|N 

Jenis penelitia|n ya|ng diguna|ka|n pa|da| penelitia|n ini a|da|la|h pendeka|ta|n kua|lita|tif 
denga|n metode a|na|lisis deskriptif. Jenis penelitia|n ini a|da|la|h penelitia|n deskriptif. Penelitia|n 
denga|n metode deskriptif bia|sa|nya| dila|kuka|n mela|lui observa|si, wa|wa|nca|ra|, da|n studi ka|sus 
untuk mengga|mba|rka|n perila|ku da|ripa|da| mengguna|ka|n da|ta| ya|ng bisa| dia|na|lisis seca|ra| 
sta|tistik.  

Teknik pengumpula|n da|ta| pa|da| penelitia|n ini mengguna|ka|n teknik observa|si, 
wa|wa|nca|ra|, da|n dokumenta|si.  Da|la|m penelitia|n ini ya|ng ya|ng menja|di sumber informa|n 
a|da|la|h dida|sa|rka|n pa|da| pengeta|hua|n da|n keya|kina|n priba|di ya|ng la|ngsung dida|sa|rka|n pa|da| 
subyek ya|ng mengua|sa|i perma|sa|la|ha|n, memiliki da|ta| da|n bersedia| memberika|n da|ta| ya|ng 
bena|r-bena|r rela|va|n da|n kompeten denga|n perma|sa|la|ha|n ya|ng diteliti, ya|ng menja|di 
informa|n da|la|m penelitia|n ini a|da|la|h pengelola| obyek wisa|ta| Minggon Ja|tina|n, pela|pa|k da|n 
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pengunjung wisa|ta| tersebut, untuk pengunjung seca|ra| insidenta|l sa|a|t penelitia|n dila|kuka|n di 
obyek wisa|ta| pa|da| pengunjung ya|ng dijumpa|i. Observa|si dsla|m penelitia|n ini peneliti 
mela|kuka|n penga|ma|ta|n la|ngsung da|ri deka|t terha|da|p obyek penelitia|n. Da|la|m ha|l ini 
kea|da|a|n di obyek wisa|ta| Minggon Ja|tina|n.  

Teknik kea|bsa|ha|n da|ta| ya|ng diguna|ka|n da|la|m kea|bsa|ha|n da|ta| a|da|la|h metode 
tria|ngula|si, ya|itu metode pemeriksa|a|n kea|bsa|ha|n da|ta| seba|ga|i pemba|nding terha|da|p da|ta| 
tersebut. Tria|ngula|si ya|ng diguna|ka|n da|la|m penelitia|n ini a|da|la|h mengguna|ka|n teknik 
tria|ngula|si sumber da|n teknik.  Teknik a|na|lisis da|ta| ya|ng diguna|ka|n a|da|la|h metode deskriptif 
a|na|litik, ya|itu mendeskripsika|n da|ta| ya|ng dikumpulka|n berupa| ka|ta|-ka|ta|, ga|mba|r, da|n buka|n 
a|ngka|. Da|ta| ya|ng bera|sa|l da|ri na|ska|h, wa|wa|nca|ra|, ca|ta|ta|n la|pa|nga|n, dokuma|n, da|n 
seba|ga|inya|, kemudia|n dideskripsika|n sehingga| da|pa|t memberika|n kejela|sa|n terha|da|p 
kenya|ta|a|n a|ta|u rea|lita|s. 

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN  
Minggon Jatinan dimana Minggon yang mempunyai arti hari Minggu dan Jatinan 

bermakna hutan jati, disebutnya nama ini dapat menjadi branding produk wisata menarik. 
Kemasannya menampilkan kuliner tradisional khas Batang yang langka dan suasana sejuk 
hutan kota. Wisata ini diresmikan oleh  masa kepemimpinan Bupati Batang Bapak Wihaji pada 
tanggal 24 April 2018. Sesuai dengan namanya, wisata ini diselenggarakan rutin satu kali 
dalam sepekan yaitu pada hari Minggu dibuka mulai pukul 06.00- 12.00 WIB. Berada di Hutan 
Kota Rajawali Batang dan berlangsung setiap hari Minggu, wisata kuliner ini bertujuan untuk 
menghidupkan geliat usaha mikro, kecil dan menengah (UMKM) khususnya produk-produk 
makanan tradisonal Batang. Pada tahun pertama obyek wisata Minggon Jatinan mendapatkan 
omset yang luar biasa. Menurut Hidayati Hasina selaku bagian Humas dan Tim kreatif Minggon 
Jatinan mengatakan bahwa Pada awal awal tahun pertama dikatakan pengunjung mencapai 
angka kurang lebih 7000 pengunjung dan omset dari Minggon Jatinan paling tertinggi 
mencapai sekitar 80 jutaan dalam satu kali gelaran yaitu pada puncak liburan tahun 2018, 
sebebihnya di sepanjang tahun pertama  omset rata-rata mencapai 60 jutaan dalam setiap 
gelaran. Namun di tahun-tahun selanjutnya penghasilan tersebut tidak selalu mengalami 
keuntungan yang besar, terkadang mengalami kenaikan dan penurunan yang tidak menentu 
tiap pekannya, adakalanya rata-rata hanya mencapai 20 jutaan tiap pekan ketika musim hujan 
tiba. Terdapat kenaikan omset ketika hari libur nasional, ataupun hari libur lebaran. Menurut 
Hidayati Hasina, banyaknya omset tergantung pada jumlah pelapak yang berjualan pada tiap 
gelaran tersebut, pada awal diadakannya Minggon Jatinan pelapak mencapai sekitar 60 
pedagang, namun berjalannya waktu jumlah pelapak berkurang menjadi sekitar 10-30an 
pelapak setiap gelarannya. Dengan berkurangnya jumlah pelapak yang ada di Minggon 
Jatinan, otomatis omset dalam satu gelaranpun menurun. 

Hidayati Hasina selaku bagian Humas dan Tim Kreatif Minggon Jatinan mengatakan 
sejumlah promosi dalam menambah jumlah omset Minggon Jatinan telah dilakukan oleh 
pengelola untuk menambah omset obyek wisata mereka. Seperti melalui brosur yang telah 
dilakukan di awal-awal branding acara Minggon Jatinan dan mengundang banyak media dalam 
gelaran pertama tersebut. Selain itu menurutnya  promosi saat  ini dilakukan hanya lewat 
media sosial  saja dan sangat gencar dilakukan dengan cara memposting dan mempromosikan 
lewat akun Instagram @minnggonjatinan yang dengan jumlah pengikut 2970 dan facebook 
dengan akun Minggon Jatinan dengan jumlah pengikut 4900an.  
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“Pemasaran benar-benar hanya memakai sosmed seperti instagram dan facebook saja, 
tetapi kita strateginya sering menggunakan event, karena kalau hanya memasarakan apa 
itu Jatinan kebanyakan orang sudah tau dan kalau hanya seperti itu saja tanpa adanya 
event masyarakat akan jenuh dan bosan. Tinggal segmennya apa yang akan dicari kalau 
akhir tahun kemaren kita mengadakan lomba mewarnai segmennya ke anak TK dan 
orang tua, otomatis kalau ada event banyak yang akan berkunjung ke Jatinan dan omset 
akan bertambah, keuntungannya diputarkan untuk event pemasaran tersebut” (Hidayati 
Hasina, Humas dan Tim kreatif Minggon Jatinan dalam wawancara peneliti). 

Banyak event yang diselenggarakan Minggon Jatinan dalam beberapa gelarannya. 
Informasi event tersebut di bagikan Tim Humas dengan berbagai cara dari mulai langsung ke 
lokasi target marketnya hingga akun sosial media Instagram dan facebook. Feeds Minggon 
Jatinan yang rapi menjadikan pengguna facebook dan Instagram berlama-lama scrolling ke 
halaman Minggon Jatinan. Bahkan informasi event tersebut dibagikan tim Humas dan kreatif 
dalam postingan Instagram ada berbagai event  di beberapa bulan sebelum acara event 
tersebut terlaksana. Hal ini senada dengan yang diutarakan oleh pengunjung Minggon Jatinan, 
Sriliawati menyatakan bahwa. 

“Saya tahu Minggon Jatinan itu dari salah satu selebgram Pekalongan mba, waktu itu dia 
ngetag ignya Jatinan kan terus saya liat sepertinya menarik dan lihat di beberapa 
gambarnya ada kaya event-event gitu” (Sriliawati, Pengunjung Minggon Jatinan dalam 
wawancara peneliti). 

Berbagai event yang diselenggarakan pihak pengelola bertujuan agar menarik 
pengunjung ke obyek wisata Minggon Jatinan. Event yang diselanggarakan oleh pihak 
pengelola tidak setiap pekan ada, namun dengan adanya event tersebut dapat membuat daya 
tarik pengunjung untuk mengikuti event tersebut, dari event tersebut diharapkan dapat 
menambah omset Minggon Jatinan. Berikut berbagai event yang diselenggarakan pihak 
pengelola obyek wisata Minggon Jatinan: 

Tabel 1. Pelaksanaan Event di Minggon Jatinan 

No Nama Event Tanggal Pelaksanaan 

1. Lomba Agustusan  19 Agustus 2018 

2.  Lomba Vlog #5KREWENGDAPETAPA? 5 Maret- 16 Maret 2018 

3. Lomba display lincak (pelapak Minggon Jatinan) 21 April 2019 

4. Lomba-lomba tradisonal  14 April- 28 April 2019 

5. Lomba foto kelompok (groovie) 7 & 30 April 2019 

6. Lomba Tari Tradisional TK/RA/Sederajat 21 April 2019 

7. Spesial challenge “nama unik” Kartini Kartono  21 April 2019 

8.  Lomba tong-tong prek Ramadhan  28 April 2019 

9. Lomba dolanan bocah 18 Agustus 2019 

10. Pembuatan 100 lubang Biopori 17 November 2019 

11. Lomba mewarnai  22 Desember 2019 

12 1 Juta sholawat & Doa bersama untuk ummat 7 November 2021 

13. Vaksinasi covid 19 7 November & 12 Desember 
2021 

14. Talkshow Wisata Ramah Muslim 19 Desember 2021 

15. Konser Amal Semeru Berduka  26 Desember 2021 

16. Lomba Vlog Pendek  5 Mei 2022 
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17. Mural bersama serbuk pensil  15 Mei 2022  

18. Modest Fashion 2022 by SMK PGRI Batang 26 Juni 2022 

19. Senam Sehat  14 Agustus 2022 

20. Lomba Mewarnai PAUD-TK & SD  16 Oktober 2022 

21. Senam Sehat  2 Oktober 2022 

22. Lomba Fashion show anak 4-6 SD & SMP  30 Oktober 2022 

23. Senam Sehat Bersama  18 Desember 2022, 
22 Januari 2023, 
5 Februari 2023,  
7 Mei 2023. 

Sumber: Hasil observasi & wawancara  
 

Promosi event seperti ini dapat meningkatkan pengunjung, dan mempunyai “side 
effect” atau dampak samping dan dampak selanjutnya. Hal ini dapat dijelaskan pula bahwa 
target pasar Minggon Jatinan adalah orang tua dan anak yang mengikuti event yang akan 
membeli dan menikmati kuliner juga di obyek wisata Minggon Jatinan sehingga dapat 
meningkatkan volume penjualan pelapak kulier. 

Promosi Minggon Jatinan ini sangat menarik karena selain brosur, media sosial 
instagram dan facebook, Minggon Jatinan mengunakan strategi promosi dengan 
menggunakan event yang dipercaya membawa pengaruh naiknya pengunjung di Minggon 
Jatinan. Sudah terbukti dengan berbagai event di Minggon Jatinan menjadikan omset pelapak 
naik. Omset pelapak menjadi naik dikarenakan adanya peningkatan pengunjung dari berbagai 
event tersebut. Pernyataan tersebut dibenarkan oleh Sri Lestari selaku selaku pelapak di obyek 
Minggon Jatinan yang menyatakan bahwa. 

“Disini saya jualan sego demang mbak, yang asli khas batang, tau kan ya? Itu lho nasi 
yang kalau ada walimahan nikahan biasanya bawa berkatnya itu. Biasanya memang 
jarang ditemui nasi demangan ini, kecuali kalau ada hajatan biasanya orang batang. 
Banyak yang emang kesini ngujo beli nasi demang tapi emang lebih ramai kalau ada 
acara di Minggon Jatinan biasanya omset nya naik mba” (Sri Lestari, Pelapak nasi demang 
Minggon Jatinan dalam wawancara peneliti). 

Mingon Jatinan dalam promosinya juga melakukan kerjasama dengan Dinas 
Kebudayaan dan Pariwisata Batang dan beberapa media massa dalam penyampaian pesan 
kepada sasaran. Media tersebut yaitu beberapa surat kabar dan media internet yang memuat 
informasi tentang Minggon Jatinan. Terbukti dengan adanya pemberitahuan tentang Minggon 
Jatinan ini banyak  pengunjung dari luar kota yang sengaja untuk berwisata ke Minggon 
Jatinan. Tak jarang juga pengunjung dari luar kota yang lewat kabupaten Batang mampir untuk 
menikmati berbagai makanan kuliner yang disediakan di obyek wisata Minggon Jatinan. 

 
SIMPULAN  

Berdasarkan analisis yang telah dilakukan dapat disimpulkan bahwa strategi promosi 
yang dilakukan oleh pengelola obyek wisata Minggon Jatinanpenulis pandang sudah menarik, 
namun masih sederhana dan belum mendongkrak jumlah wisatawan seperti pada awal 
gelaran. Hal ini dibuktikan dari wawancara dengan Tim Humas dan Kreatif Minggon Jatinan. 
Menurut peneliti, model strategi promosi obyek wisata Minggon Jatinan sebenarnya sudah 
tepat. Karena model perikalanannya pun sudah bervariasi, dari mulai periklanan dengan 
menggunakan brosur, instagram dan facebook, promosi penjualannya dengan konsep yang 
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menarik dari yang lain, promosi dengan menggandeng dinas kebudayaan dan pariwisata 
Batang, serta promosi media massa hingga penjualan dan pemasaran langsung yang berkesan 
menarik. 

Strategi promosi menggunakan event yang diadakan di Minggon Jatinan cukup 
menarik, seperti di selenggaarakannya lomba gambar dan mewarnai yang segmetasenya 
adalah anak TK dan SD. Hiburan lain yang ada di Minggon Jatinan adalah festival dolanan 
bocah, pertunjukan musik tradisional Rampak Calung, dan keroncong, dll. Di beberapa gelaran 
juga diselenggarakan Senam Sehat Bersama agar menarik pengunjung untuk berolahraga dan 
sesudahnya dapat menikmati kuliner tradisional di Minggon Jatinan. Strategi promosi yang 
dipilih seperti di atas dianggap efektif untuk menaikan omset Minggon Jatinan di setiap 
minggunya ketika ada event berlangsung.  

Penyelenggaraan event harus lebih bekerja sama dengan Dinas Kebudayaan dan 
Pariwisata setempat dalam mempromosikan obyek wisata Minggon Jatinan. Beberapa acara 
juga ada yang belum terlaksana yang telah dijadwalkan oleh pengelola Mingon Jatinan,  
seperti Lomba Festival Musik Tradisional Rampak Calung, Fashion show Muslim ibu & anak, 
Festival Properti, dan Festival Musik pelajar+gues star. Hal ini dikarenakan kurangnya peserta 
dan kurangnya informasi yang belum tepat sasaran. Diperlukan kerjasama dengan Pemerintah 
Kabupaten Batang dalam penyelenggaraan berbagai acara kegiatan yang direncakanakan di 
obyek wisata ini. Beberapa event pun juga diperlukan kerjasama dengan Dinas Pendidikan dan 
sekolah-sekolah dalam rangka peningkatan pengetahuan dan edukasi bagi pengunjung agar 
berkesan lebih rekreatif dan inspirati terhadap budaya lokal. Yang tak kalah penting adalah 
kerjasama dengan selebgram lokal batang guna mempromosikan obyek wisata Minggon 
Jatinan kepada masyarakat. 
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